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Abstract

Ehrlichiosis is an important disease affecting dogs caused by gram-negative intracellular bacteria of the
genus Ehrlichia belonging to the family Anaplasmataceae. In dogs, ehrlichiosis is transmitted by the
tick vector Rhipicephalus sanguineus. Watery stools can be caused by feeding errors, bacterial
infections, viral infections, and gastrointestinal parasitic infections. The purpose of this paper is to
determine the success rate of treatment in cases of Ehrlichiosis with severe thrombocytopenia
accompanied by watery stools in Siberian Husky dogs. The case dog is a 2-year-old Siberian Husky
purebred female with a body weight of 11 kg brought by its owner to the Veterinary Internal Medicine
Laboratory, Faculty of Veterinary Medicine, Udayana University with complaints of nosebleeds, thin,
weak, lethargic, lots of scales, hair falls out easily, often scratching, and watery stools since the last 1
month. The results of the physical examination showed pale eye mucosa, CRT > 2 seconds, easy hair
loss, scale and crusts with a score of pruritus 7. On the digestive examination, the stools came out runny
with a fecal score of 6. The results of the blood test showed the presence of Ehrlichia sp. The results of
the examination using the antibody kit showed positive results for EArlichia sp. On stool examination
using the floating method, no parasites were found. Based on the history, clinical signs, and results of
investigations, the case dog was diagnosed with ehrlichiosis with a fausta prognosis. Treatment given
to case dogs was causative therapy with the antibiotic doxycycline (10 mg/kg BW) orally once a day
for 28 days and injection of ivermectin (0.3 mg/kg BW) subcutaneously. Symptomatic treatment is by
intramuscular injection of Diphenhydramine HCI (1 mg/kg BW), while supportive therapy is given one
Sangobion tablet per day for 10 days. For handling runny feces, it is recommended to replace feed with
commercial dry feed (Dog Choize). Treatment showed good results as indicated by the dog not
scratching anymore, the dog is active again, hair growth, weight gain, stool consistency is solid and free
of ticks. Suggestions for owners to avoid re-infection with ehrlichiosis can be done by avoiding direct
contact with pet dogs or stray dogs that are infested with ticks, taking other dogs to the vet for treatment
to avoid tick infestations. In addition, owners are also advised not to change the feed given to avoid the
occurrence of watery stools again.
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Abstrak

Ehrlichiosis merupakan salah satu penyakit penting yang menyerang anjing yang disebabkan oleh
bakteri intraselular gram negatif dari genus Ehrlichia yang termasuk dalam famili Anaplasmataceae.
Pada anjing, ehrlichiosis ditularkan melalui vektor caplak Rhipicephalus sanguineus. Feses yang encer
dapat disebabkan oleh kesalahan pakan, infeksi bakterial, infeksi viral, dan infeksi parasit
gastrointestinal. Tujuan penulisan ini untuk mengetahui tingkat keberhasilan pengobatan pada kasus
Ehrlichiosis dengan trombositopenia berat disertai feses encer pada anjing Siberian Husky. Anjing
kasus merupakan anjing ras Siberian Husky berumur 2 tahun berjenis kelamin betina dengan bobot
badan 11 kg dibawa pemiliknya ke Laboratorium Ilmu Penyakit Dalam Veteriner Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Udayana dengan keluhan anjing mimisan, kurus, lemah, lesu, banyak scale, rambut
mudah rontok, sering menggaruk, dan feses yang encer sejak 1 bulan terakhir. Hasil pemeriksaan fisik
menunjukkan mukosa mata pucat, CRT >2 detik, rambut mudah rontok, scale dan krusta dengan score
pruritus 7. Pada pemeriksaan digesti, feses yang keluar encer dengan fecal score 6. Hasil pemeriksaan
ulas darah menunjukkan adanya Ehrlichia sp. Hasil pemeriksaan dengan menggunakan kit antibodi
menunjukkan hasil positif Ehrlichia sp. Pada pemeriksaan feses dengan metode apung, tidak ditemukan
adanya parasit. Berdasarkan anamnesis, tanda klinis, dan hasil pemeriksaan penunjang, maka anjing
kasus didiagnosis mengalami ehrlichiosis dengan prognosis fausta. Penanganan yang diberikan pada
anjing kasus yaitu terapi kausatif antibiotik doxycycline (10 mg/kg BB) secara oral satu kali sehari
selama 28 hari dan injeksi ivermectin (0,3 mg/kg BB) secara subkutan. Terapi simptomatis dengan
injeksi Diphenhydramine HCI (1 mg/kg BB) secara intramuskular sedangkan terapi suportif diberikan
satu tablet Sangobion per hari selama 10 hari. Untuk penanganan feses yang encer disarankan untuk
mengganti pakan dengan pakan kering komersial (Dog Choize). Pengobatan menujukkan hasil yang
baik ditunjukkan oleh anjing sudah tidak menggaruk lagi, anjing aktif kembali, pertumbuhan rambut,
penambahan bobot badan, konsistensi feses sudah padat dan bebas dari caplak. Saran untuk pemilik
agar menghindari terjadinya infeksi ulang ehrlichiosis dapat dilakukan dengan cara menghindari kontak
langsung dengan anjing peliharaan ataupun anjing liar yang terinfestasi caplak, membawa anjing yang
lain ke dokter hewan untuk melakukan pengobatan untuk mengindari infestasi caplak. Selain itu juga
pemilik disarankan untuk tidak mengganti-ganti pakan yang diberikan untuk menghindari terjadinya
feses yang encer lagi.

Kata kunci: anjing, ehrlichiosis, feses encer, trombositopenia

PENDAHULUAN

Ehrlichiosis merupakan penyakit penting pada anjing yang disebabkan oleh bakteri intraselular
gram negatif dari genus Ehrlichia yang termasuk dalam famili Anaplasmataceae. Spesies
penting dari genus Ehrlichia adalah E. canis, E. ewingii, dan E. chaffeensis (Barman et al.,
2014). Ehrlichia canis adalah patogen yang paling mempengaruhi trombosit, monosit dan
granulosit (Aziz et al., 2022). Ehrlichiosis pada anjing merupakan penyakit yang ditularkan
melalui vektor sehingga disebut canine vector borne disease (CVBD). Terdapat lima spesies
caplak yang telah diidentifikasi sebagai vektor yang menularkan ehrlichiosis pada anjing yaitu
Amblyomma  americanum, Haemaphysalis longicornis, Rhipicephalus sanguineus,
Haemaphysalis yeni, dan Dermacentor variabilis (Collinge et al., 2006). Pada anjing yang
dianggap sebagai vektor utama yang bertanggung jawab untuk ehrlichiosis adalah
Rhipicephalus sanguineus (Aguiar et al., 2007). Semua ras anjing sangat rentan terhadap
ehrlichiosis, namun pada anjing Siberian Husky dan German Shepherd lebih cenderung
menunjukkan gejala klinis yang parah, infeksi pada ras ini seringkali memiliki prognosis yang
buruk (Harrus et al ., 1997; Costa et al., 2007).

Ehrlichia sp. menginfeksi sel darah putih dan membentuk inklusi intrasitoplasma yang disebut
dengan morula (Parmar et al., 2013). Gejala klinis yang dapat muncul dari penyakit ini dapat
bersifat akut, subklinis, dan kronis. Dalam bentuk akut, gejala klinis utama pada anjing adalah
demam tinggi, anoreksia, lesu, limfadenomegali, depresi, epistaksis, splenomegali, dan
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perdarahan petekie dan ekimosis pada kulit. Lesi mata juga umum dan terdiri dari
chorioretinitis, papilledema, uveitis anterior, perdarahan retina, dan terjadinya infiltrat pada
ruang perivaskular retina (Komnenou et al., 2007). Bentuk kronis lebih berbahaya dan ditandai
dengan anemia, kelumpuhan, kelemahan yang signifikan, dan kematian ( Harrus ez al., 2011).
Secara umum gejala klinis yang dapat muncul adalah demam, anoreksia, kelemahan, epistaksis,
limfadenopati, hingga edema pada bagian tubuh tertentu (Kottadamane et al., 2017). Gejala
klinis yang kurang umum pada kasus ehrlichiosis adalah adanya feses yang encer, intoleransi
olahraga, dan muntah (Aziz et al., 2022).

Feses yang encer pada hewan seringkali disebabkan kesalahan pakan, infeksi bakterial, infeksi
viral, dan infeksi parasit gastrointestinal (Dewandaru et al., 2019). Pada anjing feses yang encer
merupakan salah satu gejala penyakit yang sangat sering muncul dengan berbagai faktor
penyebab dan apabila tidak segera ditangani dengan baik dapat menimbulkan dampak fatal
pada hewan penderita (Hubbard et al., 2007).

Laporan kasus ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pengobatan pada kasus
Ehrlichiosis dengan trombositopenia berat disertai feses encer pada anjing Siberian Husky.

MATERI DAN METODE
Rekam Medik
Sinyalemen

Anjing kasus adalah seekor anjing ras Siberian Husky dengan jenis kelamin betina berumur 2
tahun dengan berat badan 11 kg. Anjing memiliki rambut berwarna putih, hitam dan abu.

Anamnesis

Anjing kasus dibawa ke Laboratorium Ilmu Penyakit Dalam Veteriner, Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Udayana untuk diperiksa dengan keluhan berupa gatal-gatal, kelemahan,
kurus, mimisan, rambut mudah rontok, banyak scale dan adanya caplak pada tubuh anjing.
Selain itu anjing kasus mengalami feses yang encer sejak sebulan terakhir. Nafsu makan dan
minum anjing normal. Anjing diberikan obat cacing terakhir 5 bulan sebelumnya dengan jenis
obat Simparica dan vaksin terakhir diberikan saat anjing berumur 2 bulan. Sejak munculnya
gejala anjing belum pernah diobati. Pakan yang diberikan pada anjing adalah pakan komersial
dan kadang diberikan campuran kepala ayam. Anjing kasus jarang dimandikan. Anjing kasus
dipelihara dengan cara dikandangkan dan kadang dilepaskan. Jumlah anjing yang dipelihara
oleh pemilik sebanyak 9 ekor dan anjing lain tidak menunjukan gejala yang sama.

Pemeriksaan Fisik

Pemeriksaan fisik hewan dilakukan mulai dari kepala hingga ekor untuk memeriksa adanya
infestasi ektoparasit yang berupa kutu. Pemeriksaan fisik juga dilakukan secara inspeksi,
palpasi dan auskultasi. Pemeriksaan juga dilanjutkan dengan mengambil sampel kutu dan
diperiksakan di bawah mikroskop.

Pemeriksaan Laboratorium
Pemeriksaan hematologi Rutin

Pemeriksaan hematologi rutin darah dilakukan dengan mengambil + 3 ml darah pada anjing
melalui vena cephalica, sampel darah kemudian dimasukkan dalam tabung EDTA dan setelah
itu langsung diperiksa menggunakan mesin hematologi darah merk Licare CC-3200 Vet Auto
Hematology Analyzer. Hasil kemudian dibandingkan dengan literatur anjing normal yang
sudah ada (Semarariana et al., 2018). Darah pada tabung EDTA (Ethylene Diamine Tetraacetic
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Acid) digunakan untuk pemeriksaan hematologi rutin meliputi hemoglobin, hematokrit,
eritrosit, leukosit, trombosit, Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular
Hemoglobin (MCH), Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC). Pemeriksaan
hematologi dilakukan untuk melihat perubahan patologi klinis yang terjadi (Agung et al., 2022)

Pemeriksaan Ulas Darah

Sampel darah yang diambil melalui vena chepalica kemudian diteteskan pada objek glass
kemudian diapus menggunakan objek glass lainnya. Hasil apusan selanjutnya difiksasi
menggunakan methanol absolute selama 5 menit dan diwarnai dengan pewarnaan Giemsa 10%
selama 30 menit, lalu dibilas dengan air mengalir dan dikeringkan. Preparat hasil apusan
diamati di bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 100x (Agung et al., 2022).

Pemeriksaan Kit Antibody

Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan Anaplasma & Ehrlichia Ab Combo Test Kit
(EHR-ANA). Pemeriksaan dengan menggunakan kit antibodi dilakukan dengan cara
menambahkan 1 tetes darah kedalam sumur kit antibody, kemudian tunggu kurang lebih 60
detik lalu tambahkan 3 tetes buffer kedalam sumur sampel. Baca hasil dalam delapan sampai
sepuluh menit.

Pemeriksaan Feses

Pemeriksaan penunjang selanjutnya dilakukan pemeriksaan feses dengan metode
pengapungan. Prinsip kerja dari metode pengapungan berdasarkan berat jenis (BJ). BJ telur
cacing lebih ringan daripada BJ larutan yang digunakan sehingga telur cacing terapung di
permukaan dan digunakan untuk memisahkan partikel besar yang ada dalam feses.
Pemeriksaan dengan metode ini menggunakan larutan gula garam jenuh yang didasarkan atas
berat jenis telur cacing sehingga telur akan mengapung dan mudah diamati (Rahmadhini,
2016). Hasil pemeriksaan feses secara mikroskopis dengan metode pengapungan, tidak
ditemukan adanya cacing dan protozoa pada pemeriksaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pemeriksaan Fisik

Pemeriksaan pada anjing kasus dilakukan pada hari Rabu, 31 Mei 2023 di Laboratorium Ilmu
Penyakit Dalam Veteriner, Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Udayana. Anjing
memiliki postur tubuh tegak, temperamen tenang dengan habitus sering menggaruk. Hasil
pemeriksaan status praesens disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan hasil pemeriksaan status praesens (Tabel 1) didapatkan hasil frekuensi denyut
jantung dan frekuensi pulsus dalam rentang normal. Pada pemeriksaaan Capillary Refill Time
(CRT) didapatkan hasil yang tidak normal dimana hasil yang didapatkan waktu pengisian
kapiler lebih dari 2 detik. Pemeriksaan status praesens lainnya yaitu frekuensi respirasi dan
suhu rektal hewan kasus masih berada dalam rentang normal yaitu 28 kali dan suhu 38°C.
Selain dilakukan pemeriksaan status praesens dilakukan juga pemeriksaan pada sistem tubuh
hewan kasus.

Berdasarkan hasil pemeriksaan sistem tubuh (Tabel 2) diperoleh bahwa kulit dan kuku
mengalami kelainan berupa gatal-gatal dengan score pruritus 7, ditemukan infestasi caplak
Rhipicephalus sanguieus pada telinga, punggung, dan sekitar kuku kaki. Rambut mudah
rontok, alopesia, scale, eritema dan hiperkeratosis pada kulit. Adanya bekas epitaksis atau
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mimisan pada hidung anjing dan mukosa mulut dan mata terlihat pucat. Pada gigi ditemukan
adanya plak dan feses yang keluar encer dengan fecal score 6.

Pemeriksaan Laboratorium

Pemeriksaan laboratorium berupa pemeriksaan hematologi rutin yang hasilnya disajikan pada
Tabel 3.

Pemeriksaan Hematologi Rutin

Hasil pemeriksaan hematologi rutin (Tabel 3) menunjukkan anjing kasus mengalami anemia
makrositik hipokromik dan trombositopenia.

Pemeriksaan Ulas Darah

Pada pemeriksaan ulas darah ditemukan adanya inklusi intrasitoplasmik yang mengarah pada
morula Ehrlichia sp. Morula Ehrlichia sp. intraseluler berbentuk khas, sangat spesifik untuk
peneguhan diagnossis Ehrlichiosis (Straube, 2010). Pada pemeriksaan ulas darah kasus
ehrlichiosis ditemukan organisme intrasitoplasmik dalam sel mononuklear dengan ciri
berbentuk bulat kecil dan berwarna biru keunguan (Juliantari ez al., 2023).

Pemeriksaaan denganTest Kit

Hasil pemeriksaaan dengan tes kit menggunakan Anaplasma and Ehrlichia Ab Combo Test Kit
(EHR-ANA) menunjukkan hasil positif mengandung antibodi Ehrlichia sp.

Pemeriksaan Feses

Pemeriksaan penunjang selanjutnya dilakukan pemeriksaan feses dengan metode
pengapungan. Hasil pemeriksaan feses secara mikroskopis dengan metode pengapungan, tidak
ditemukan adanya cacing atau protozoa.

Diagnosis dan Prognosis

Berdasarkan anamnessis, hasil pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang, anjing kasus
didiagnosis menderita Ehrlichiosis dengan prognosis fausta.

Terapi

Terapi yang diberikan pada anjing kasus yaitu terapi kausatif, simptomatis dan suportif. Terapi
kausatif diberikan doxycyline dengan dosis 10 mg/kg BB secara per oral selama 28 hari dan
injeksi ivermectin secara subkutan dengan dosis 0,3 mg/kg BB. Terapi simptomatis
menggunakan Diphenhydramine HCI dengan dosis 1 mg/kg BB secara intramuskular
sedangkan terapi suportif diberikan pemberian Sangobion satu tablet sehari secara per oral.
Untuk penanganan feses yang encer dilakukan pergantian makanan ke pakan komersial dengan
merek Dog choize dan dilakukan evaluasi terhadap perubahan konsistensi feses selama 2
minggu.

Pembahasan

Berdasarkan pemeriksaan fisik, hematologi rutin, ulas darah dan uji test kit antibodi, anjing
kasus didiagnosis mengalami ehrlichiosis dengan trombositopenia berat disertai feses encer.
Ehrlichia sp. merupakan agen bakteri gram negatif, obligat intraseluler pleomorfik yang masuk
ke dalam famili Anaplasmataceae. Ehrlichiosis dapat menyerang anjing pada semua umur, dan
semua ras anjing. Berdasarkan data kasus ehrlichiosis di Klinik Kedonganan Veterinary Bali
pada bulan Januari hingga Juni 2016 terdiagnosis positif pada 40 ekor dari 769 pasien anjing
yang datang ke klinik atau 5,2 %. Angka tersebut kemungkinan bisa mengalami peningkatan
karena masih lebih banyak anjing yang tidak dilakukan pemeriksaan (Semarariana et al., 2016).
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Pemeriksaan fisik pada hewan kasus menunjukkan gejala lemas, mukosa mulut dan mata pucat,
dan adanya bekas mimisan/epistaksis. Kejadian epistaksis pada anjing sering kali dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Beberapa hal tersebut misalnya disebabkan oleh adanya
kelainan dari elemen darah, adanya kejadian penyakit parasit darah hingga pendarahan akibat
trauma yang terjadi pada anjing (Jayanegara, 2020). Epistaksis pada anjing kasus terjadi karena
berhubungan dengan trombositopenia yang dialami anjing. Rendahnya thrombosit yang
merupakan faktor dalam pembekuan darah menyebabkan pendarahan terus menerus ketika
terjadi hemoragi pada pembuluh darah yang diakibatkan darah tidak cepat membeku. Harrus
dan Warner (2011) menyatakan bahwa mukosa mulut pucat dan epistaksis dapat terjadi pada
anjing penderita ehrlichiosis.

Pada pemeriksaan kulit dan kuku didapatkan hasil anjing mengalami kelainan berupa
ditemukannya infestasi caplak pada telinga, punggung, dan sekitar kuku kaki. Rambut mudah
rontok, scale, eritema dan hiperkeratosis pada kulit. Caplak yang ditemukan pada kulit anjing
kasus adalah caplak Rhipicephalus sanguieus. Rhipicephalus sanguieus dapat berperan sebagai
vektor penyakit parasit darah termasuk Ehrlichiosis dan Anaplasmosis (Koh et al., 2016).

Adanya scale dan hiperkeratosis merupakan reaksi tubuh terhadap adanya benda asing pada
kulit sehingga kulit memproduksi banyak keratin. Hiperkeratosis yang ditemukan pada anjing
dikarenakan adanya caplak. Selama penempelan, caplak mengeluarkan zat seperti semen yang
membentuk kerucut pada permukuaan epidermis dan akan meluas ke stratum korneum (Szabo
et al, 1999). Zat seperti semen tersebut mengandung polisakarida dan protein yang akan
membentuk kerucut pada lapisan statum korneum dan menyebabkan hiperkeratosis.

Berdasarkan hasil pemeriksaan darah (Tabel 3) anjing kasus mengalami trombositopenia dan
anemia. Hasil yang didapatkan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yhanez et al.
(2018) yang menyatakan bahwa anemia dan trombositopenia merupakan salah satu temuan
yang paling umum pada pemeriksaan darah anjing yang terinfeksi ehrlichiosis. Berdasarkan
penelitian Cahuvin et al. (2009) anemia yang terjadi pada anjing yang terinfeksi Ehrlichia
disebabkan oleh caplak yang menghisap darah. Menurut Oehadin (2012) infeksi Ehrlichia sp.
pada anjing dapat menyebabkan Imune Mediated Hemolytic Anemia (IMHA) yang dapat
menyebabkan destruksi eritrosit dan apabila infeksi berlangsung kronis akan menyebabkan
terjadinya anemia pada anjing. Ehrlichiosis dapat menyebabkan kerusakan pada sel progenitor
(myeloid stem cell) di sumsum tulang yang mengakibatkan gangguan eritropoietik.

Trombositopenia adalah penurunan jumlah trombosit di dalam sikulasi. Faktor penyebab
trombositopenia yaitu infeksi dan adanya inflamasi (Bommer et al, 2008). Mekanisme
terjadinya trombositopenia pada kasus ehrlichiosis dikarenakan adanya peningkatan kebutuhan
platelet akibat inflamasi pada endotel pembuluh darah, kerusakan atau cedera imunologi yang
mengkibatkan penurunan masa hidup trombosit secara signifikan (Harrus et al, 1997).
Sedangkan menurut Cortese et al. (2011), trombosistopenia pada anjing yang terinfeksi
Ehrlichia sp. dikarenakan sumsum tulang belakang tidak mampu memproduksi trombosit
dengan jumlah yang cukup atau adanya penghancuran platelet yang dimediasi imun.
Penghancuran platelet yang dimediasi dengan imun terjadi karena adanya antibodi antiplatelet
yang terbentuk (Gaunt et al., 1996). Masa hidup platelet dapat diturunkan oleh antibodi platelet
yang akan menggangu glikoprotein membran platelet yang akan menyebabakan penghambatan
agregasi (Shaw et al., 2001). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Juliantari et al. (2023)
trombositopenia dapat terjadi karena FEhrlichia sp. menyerang endotel pembuluh darah
sehingga menyebabkan peradangan dan adanya kehadiran trombosit saat peradangan yang jika
terus menerus dikeluarkan akan menyebabkan penurunan jumlah trombosit dalam darah.
Menurut Aziz et al. (2022) penurunan jumlah trombosit atau trombositopenia yang parah
adalah kelainan utama yang diamati pada ehrlichiosis anjing. Temuan hematologis ini
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konsisten pada hampir 80% hewan, terlepas dari stadium penyakitnya. Menurut Mylonakis dan
Theodorou (2017) periode inkubasi dari ehrlichiosis berada antara 8-20 hari pasca infeksi.
ehrlichiosis dapat ditularkan via transtadial namun tidak melalui transovarial. Keadaan
trombositopenia dapat mulai terlihat ketika hari ke-10 pasca infeksi dan akan mencapai puncak
keparahan trombositopenia pada minggu ke-3 pasca infeksi.

Pada pemeriksaan ulas darah anjing kasus ditemukan adanya inklusi intrasitoplasmik atau
morula pada neutrofil. Adanya morula pada pemeriksaan ulas darah mengindikasikan adanya
ehrlichiosis pada anjing kasus. Menurut Kurnia et al. (2020) adanya inklusi intracytoplasmic
dapat mendukung diagnosis pada hewan yang terinfeksi Ehrlichia sp. pada fase akut. Namun,
tes ini tidak secara spesifik mengidentifikasi Ehrlichia sp. Untuk menegakkan diagnosis, maka
dilakukan pemeriksaan darah dengan menggunakan tes kit yang dapat mendeteksi antibodi
Ehrlichia sp. Pemeriksaan dengan metode ini memberikan informasi adanya antibodi berupa
IgM, IgG, ataupun keduanya dalam darah. Tes serologi dengan rapid test dapat berguna
menegakkan diagnosis, karena tes tersebut dapat mendeteksi antibodi E. canis (Erawan et al.,
2018). Namun tes tersebut dapat menunjukkan hasil negatif apabila hewan berada pada fase
akut penyakit.

Anjing kasus diberikan terapi injeksi ivermectin (0,3 mg/kg BB) secara subkutan dan
Diphenhydramine HCI (1 mg/kg BB) secara intramuskular. Pemberian ivermectin umumnya
digunakan untuk pengendalian endoparasit dan ektoparasit. Pada arthtropoda, ivermectin
bekerja pada sistem saraf dan fungsi otot sehingga mengakibatkan kelumpuhan dan kematian
parasit (Ludmerer et al., 2002). Menurut Aranzazu et al. (2007) ivermectin bekerja dengan cara
mengeluarkan dan mengikat Gamma Amino Butyric Acid (GABA) yang berfungsi memblokir
impuls saraf perifer dan otot polos parasit yang mengakibatkan kematian pada caplak. Selain
diberikan ivermectin diberikan juga Diphenhydramin HCIl yang bertujuan untuk menghambat
pengeluaran histamin yang berlebihan dan mengurangi reaksi syok saat penyuntikan
ivermectin (Tahlia, 2021).

Terapi kausatif diberikan antibiotik doxycyline (10 mg/kg BB) satu kali sehari selama 28 hari
secara per oral. Doxycycline disetujui secara eksperimental baik secara in vitro maupun pada
anjing yang terinfeksi secara alami sebagai pengobatan pilihan lini pertama. Tingkat dosis ideal
dan durasi doxycyline adalah 10 mg/kg sekali setiap hari atau 5 mg/kg dua kali (oral) setiap
hari minimal selama empat minggu (Aziz et al, 2022). Pemberian doxycyline secara oral
selama 28 hari adalah protokol yang direkomendasikan oleh American College of Veterinary
Internal Medicine untuk pengobatan ehrlichiosis (Neer et al., 2002). Doxycyline merupakan
antibiotik bakteriostatik dari golongan tetracyline yang digunakan untuk pengobatan infeksi
bakteri pada hewan dam manusia selama puluhan tahun. Seperti golongan tetracyline lainnya,
doxycyline merupakan obat bakteriostatik yang berspektrum luas. Obat golongan ini bekerja
dengan cara memasuki bakteri dengan cara melalui difusi pasif, saluran hidrofilik yang
dibentuk oleh porin, atau melalui proses transpor aktif yang bergantung pada energi. Di dalam
sel bakteri, doxycyline mengikat subunit ribosom 30 sehingga menghalangi pengikatan
aminoasil-tRNA ke situs akseptor kompleks ribosom mRNA dan menghambat proses
transkripsi protein (Sumano et al., 2006; Chambers, 2008; Vicente et al., 2010; Schul et al.,
2011). Menurut Fourie et al. (2015), pemberian doxycyline selama 28 hari terbukti efektif
menghilangkan morula Ehrlichia sp. yang menginfeksi anjing.

Terapi suportif diberikan satu tablet Sangobion secara per oral selama 10 hari. Pemberian
Sangobion yang mengandung vitamin B12 bertujuan untuk merangsang sintesis eritrosit dan
haemoglobin untuk mengatasi adanya anemia pada anjing. Asam folat yang terkandung pada
Sangobion bertujuan untuk menangani trombositopenia pada anjing kasus.
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Pada pemeriksaan feses tidak ditemukan adanya cacing dan protozoa, sehingga penyebab
terjadinya feses yang encer pada anjing kasus diduga karena pengaruh pakan yang diberikan
oleh pemilik. Pakan dapat menimbulkan permasalahan pada gastrointestinal karena adanya
reaksi imunologis terhadap pakan yang diberikan (Gaschen et al., 2006). Dalam kasus seperti
ini, disarankan untuk memberi makan anjing selama beberapa minggu dengan diet yang terdiri
dari nutrisi yang sebelumnya tidak pernah bersentuhan dengan anjing sebelumnya. Pada kasus
ini dilakukan terapi pakan jenis baru yaitu Dog Choize dengan kandungan bahan utamanya
adalah daging domba selama 2 minggu. Terapi pakan menunjukan hasil yang baik dengan
adanya perubahan konsistensi feses yang mulai memadat pada hari ke-7. Pada hari ke-10
dilakukan pemberian pakan dengan pakan yang diberikan sebelum dilakukan terapi pakan,
anjing kasus kembali mengalami feses yang encer. Terapi kemudian dilanjutkan dengan terapi
dengan pakan Dog Choize menunjukan feses hewan mulai padat kembali.

Hasil evaluasi anjing kasus selama 7 hari menunjukkan perubahan tingkah laku menjadi lebih
aktif, lesi pada kulit seperti scale mulai menghilang dan anjing mulai jarang menggaruk dan
mulai tumbuh rambut pada daerah yang rambutnya rontok serta tidak adanya infestasi caplak.
Konsistensi feses sudah mulai memadat. Evaluasi pada hari ke-14 menunjukkan terjadi mukosa
mata dan mulut susah berwarna merah muda, rambut sudah tumbuh hampir disemua daerah
yang alopecia terutama pada kaki, hewan sudah tidak menggaruk lagi, epistaksis tidak lagi
terjadi dan kosistensi feses sudah padat. Pengobatan dilakukan sampai hari ke-28 untuk
menghilangkan adanya morula pada anjing kasus.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan anamnesis, hasil pemeriksaan fisik, dan didukung dengan pemeriksaan penunjang
yaitu pemeriksaan darah lengkap, ulas darah, test kit antibodi dan pemeriksaan feses anjing
didiagnosis menderita ehrlichiosis. Terapi dengan ivermectin, Diphenhydramine HCI,
doxycyline, Sangobion dan terapi pakan memberikan hasil yang baik dilihat dari penambahan
bobot badan, mukosa mata dan mulut tidak lagi pucat, penumbuhan rambut, bebas caplak,
anjing tidak menggaruk lagi, epistaksis tidak lagi terjadi dan konsistensi feses sudah padat.

Saran

Saran untuk pemilik agar menghindari terjadinya infeksi ulang ehrlichiosis dapat dilakukan
dengan cara menghindari kontak langsung dengan anjing peliharaan ataupun anjing liar yang
terinfestasi caplak dan menjaga kebersihan lingkungan. Pemilik disarankan untuk membawa
anjing yang lain ke dokter hewan untuk melakukan pengobatan untuk mengindari iinfestasi
caplak. Selain itu juga pemilik disarankan untuk tidak mengganti-ganti pakan yang diberikan
untuk menghindari terjadinya feses yang encer lagi.
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Tabel

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Status Praesens Anjing Kasus

No. Jenis Pemeriksaan Hasil Nilai Normal Keterangan
1 Frekuensi denypt Jantung 112 90-120 Normal
(x/menit)
2. Frekuensi Pulsus (x/menit) 96 90-120 Normal
3. Capillary Reﬁ.ll Time/CRT - © Tidak Normal
(detik)
4.  Frekuensi Respirasi (x/menit) 28 15-30 Normal
5. Suhu Rektal (°C) 38°C 37,5-38.38 Normal
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Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Sistem Tubuh Anjing Kasus

No.  Sistem Tubuh Keterangan
1. Kulit dan Kuku Tidak Normal
2. Anggota gerak Normal
3. Muskuloskeletal Normal
4. Saraf Normal
5. Sirkulasi Tidak Normal
6. Urogenital Normal
7. Respirasi Normal
8. Pencernaan Tidak Normal
9. Mukosa Tidak Normal
10.  Limfonodus Normal

Tabel 3. Hasil pemeriksaan hematologi rutin

Parameter Hasil ngﬁtzn* Unit Keterangan
WBC 13,5 6,0-17,0 10"9/L Normal
Limfosit # 2,8 0,8-5,1 107N9/L Normal
Mid # 1,5 0-1,8 10"9/L Normal
Granulosit # 9,2 4,0-12,6 10MN9/L Normal
Limfosit % 20,5 12-30 % Normal
Mid % 11,3 2-9 % Meningkat
Granulosit % 68,2 60-83 % Normal
Red Blood Cell 3,96 5,5-8,5 10M2/L Menurun
Hemoglobin 81 110-190 g/L Menurun
HCT 28.9 39-56 % Menurun
MCV 73,1 62-72 fL Meningkat
MCH 20,4 20-25 Pg Normal
MCHC 280 300-380 g/L Menurun
RDW 14,9 11-15,5 % Normal
Platelet 3 117-460 10"9/L Menurun
MPV 9,8 7-12,9 fLL Normal
PDW 10,6 5-20 fL. Normal
PCT 0,002 0,1-0,5 % Menurun

Keterangan : WBC: White Blood Cell, HCT: Hematocrit, MCV: Mean Corpuscular Volume,
MCH: Mean Corpuscular Haemoglobine, MCHC: Mean Corpuscular Haemoglobine
Concentration, RDW: Red-cell Distribution Width, MPV: Mean Platelet Volume, PDW:
Platelet Distribution Width, PCT: Procalcitonin. *Nilai referensi oleh Licare CC-3200 Vet
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Gambar

Gambar 1. Caplak Rhipicephalus sanguieus yang ditemukan pada anjing kasus dilihat di
bawah mikroskop.

Gambar 2. Inklusi intrasitoplasmik neutroflil (panah hitam) yang mengarah pada morula
Erhlichia sp. pada preparat apus darah (100X).
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